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ABSTRAK 

 

Munculnya pandemi Covid-19, mengakibatkan berbagai sektor kehidupan 

berubah, tak terkecuali sektor pendidikan termasuk RA Diponegoro 1 Kutawis. 

Pandemi Covid-19 telah mengubah pola pembelajaran yang semestinya tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut daring. Pada situasi ini 

peran orang tua menjadi sangat penting dan tidak terpungkiri. Jika dokter sebagai 

garda terdepan dalam menangani Covid-19, maka orang tua baik ayah maupun ibu 

adalah garda terdepan yang mengawal anak-anaknya tetap belajar di rumah 

masing-masing. Dalam penelitian ini, penulis ingin mendapatkan gambaran secara 

komprehensif tentang bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring anak 

usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis kecamatan Bukateja 

kabupaten Purbalingga.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sementara 
objek penelitiannya adalah bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran 

daring anak usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis kecamatan 

Bukateja kabupaten Purbalingga. Sedangkan subjek penelitiannya adalah Kepala 

RA dan orang tua siswa. Untuk memperoleh informasi dan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu: 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisa data 
yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan teknik analisis 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Setelah penelitian dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa peran orang 

tua dalam pembelajaran daring anak usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 

Kutawis berbeda dengan pembelajaran konvensional seperti biasanya. Jika pada 

pembelajaran konvensional peran orang tua di rumah hanya sebatas menjadi orang 

tua bagi anak-anaknya, dalam pembelajaran daring selain sebagai orang tua di 

rumah, orang tua siswa juga berperan sebagai pendidik, pembimbing, motivator, 

dan fasilitator. Namun, dalam menjalankan perannya orang tua siswa memiliki 

beberapa faktor pendorong dan penghambat selama pembelajaran daring. 

 

 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Daring, RA Diponegoro 1 Kutawis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan, kita mentransfer pengetahuan dan keterampilan 

kepada peserta didik agar mereka mampu menyerap, menilai, dan 

mengembangkan secara mandiri ilmu yang dipelajarinya. Pendidikan pada 

umumnya adalah bimbingan atau arahan yang berwujud  pengaruh yang 

diberikan oleh orang dewasa. Maksud dewasa adalah dewasa secara integrasi, 

yaitu dewasa pikiran, perasaan, kemauan, umur, tingkah laku, sikap dan 

kepribadian atau dengan kata lain dewasa dalam cipta, rasa dan karsa.
1
 

Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun anak didik untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif dalam diri 

anak. Perubahan yang dimaksud merupakan bagian proses kedewasaan yang 

berlangsung secara terus menerus yang pada akhirnya berwujud kedewasaan 

pada anak. Pendidikan berawal dari keluarga yaitu kedua orang tua kemudian 

dilanjutkan dengan lingkungan masyarakat dan pendidikan formal. 

Dalam Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 

menyatakan bahwa: 

pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 

 

Pada pasal 5 ayat 1 disebutkan juga bahwa “setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Itu 

artinya bahwa pendidikan juga diperuntukan untuk anak usia dini. Pendidikan 

                                                           
1
 Soegeng Santoso, Dasar-Dasar Pendidikan TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 

hlm. 23 
2
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 

Ayat 1. 



2 

 

anak usia dini secara umum bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan 

potensi anak secara optimal dan menyeluruh sesuai norma dan nilai-nilai 

kehidupan yang dianut.
3
 Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga 

lingkungan, yaitu keluarga, sekolah dan organisasi.
4
 Keluarga merupakan 

pusat pendidikan yang pertama dan terpenting. Sejak timbulnya peradaban 

manusia sampai sekarang, keluarga selalu berpengaruh besar terhadap 

perkembangan anak manusia. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama 

antara keluarga masyarakat, dan pemerintah. Sekolah sebagai pembantu 

kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan 

utama diperoleh anak ialah dalam keluarga.
5
 

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu 

dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Menurut Nasution orang tua adalah orang yang 

bertanggung jawab dalam satu keluarga dalam kehidupan sehari-hari disebut 

ayah dan ibu, sehingga orang tua mempunyai tanggung jawab untuk mendidik 

dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Karena 

orang tua sebagai pelaksana pendidikan dalam keluarga maka orang tua 

sebagai pengemban tanggung jawab pendidikan anak usia dini. Seorang Ayah 

dan Ibu berkewajiban mendidik, mengajarkan, dan menanamkan nilai-nilai 

kebaikan kepada anak-anaknya. Anak adalah amanat Tuhan yang dibebankan 

kepada orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua harus menjaga, memelihara, 

dan menyampaikan amanah tersebut. Orang tua harus mengantarkan anaknya 

melalui bimbingan, pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada Allah 

SWT, keluarga, masyarakat dan bangsa.
6
 Sistem pendidikan yang baik harus 

menunjukan proses pendidikan dalam keluarga sebagai realisasi tanggung 

jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya. 

                                                           
3
Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 13 
4
Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 18.

 

5
Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 18-19. 

6
 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 213. 
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Keluarga memiliki peran yang sangat penting karena keluarga 

merupakan tempat membangun pondasi belajar anak yang pertama dan utama 

bagi anak. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan awal bagi seorang 

anak sebab segala tingkah laku maupun perkembangan yang muncul pada diri 

anak akan mencontoh pada kedua orang tuanya. Selain itu orang tua sebagai 

salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikannya sangat besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan anak. Peran dan upaya orang 

tua harus diperhatikan dengan baik sehingga kepribadian anak dapat tumbuh 

dan berkembang dengan sempurna. Pendidikan yang berhasil akan 

menciptakan manusia yang pantas dan berkhalayak di masyarakat serta tidak 

menyusahkan orang lain. Tercapainya tujuan untuk menjadi manusia yang 

berpendidikan yaitu adanya pendidik. 

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua bagi anak harus mencakup 

seluruh aspek kemanusian, baik segi kejiwaan, fisik, intelektual maupun 

sosial.
7
 Pendidikan tidak boleh hanya menekankan pada satu segi saja dengan 

mengabaikan yang lain. Berbagai potensi dan kecenderungan anak perlu 

dikembangankan secara bertahap menuju kondisi yang lebih baik. Peran orang 

tua merupakan peran yang memiliki andil dalam mendukung keberhasilan 

anaknya terutama dalam hal meningkatkan motivasi belajar anak.
8
 Orang tua 

berperan untuk mengupayakan perkembangan potensi anak, baik potensi 

afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Motivasi yang diberikan orang tua 

tidak hanya sebatas ucapan, tetapi juga bentuk lain sehingga mampu 

membangkitkan semangat dan motivasi belajar anak. Orang tua dalam 

menjalankan perannya dalam pendidikan perlu dengan terus menerus untuk 

mendorong, membimbing, memotivasi dan menfasilitasi demi tercapainya 

pendidikan anak yang baik terlebih dalam keadaan sekarang yaitu adanya 

pandemi Covid-19. 

                                                           
7
 Abu Ahmadi, dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidika, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 242. 

8
 Hening Hangesty Anurraga, “Peran Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Usia 6-12 Tahun (Studi pada Program Home Visit di Homeschooling Sekolah Dolan 

Malang),” Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 7, no. 3 (2019): 4. 
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Pandemi Covid-19 (corona virus disease 2019) pertama muncul di 

akhir tahun 2019 tepatnya di Wuhan, China. Covid-19 merupakan sebuah 

virus yang penularannya sangat cepat dan sulit untuk mengetahui ciri-ciri 

orang yang sudah terjangkit virus ini karena masa inkubasinya kurang lebih 

selama 14 hari. Hampir seluruh negara mengalami dampak pandemi ini, 

hingga banyak negara-negara yang menetapkan status lockdown dan 

antisipasi lainnya guna memutuskan mata rantai penyebaran Covid-19. 

Akibat dari kebijakan tersebut banyak sektor yang lumpuh, misalnya sektor 

ekonomi yang paling utama lumpuh akibat pandemi ini. Selain sektor 

ekonomi yang mengalami dampak, pendidikan juga merupakan salah satu 

sektor yang juga mengalami langsung dampak pandemi ini. Menurut Unesco 

tercatat setidaknya 1,5 milyar anak usia sekolah yang terkena dampak Covid-

19 dari 188 negara termasuk 60 juta diantaranya ada di negara Indonesia. 

Akibat pandemi ini sekolah-sekolah ditutup, hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mencegah penyebaran Covid-19.  

Meskipun sekolah ditutup namun kegiatan belajar mengajar atau 

proses pembelajaran tidak berhenti, berdasarkan surat edaran menteri 

pendidikan dan kebudayaan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan 

dengan sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) di rumah. Pembelajaran 

daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh 

melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon 

seluler dan komputer. Pembelajaran daring sangat berbeda dengan 

pembelajaran seperti biasa, menurut Riyana pembelajaran daring lebih 

menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta didik serta peran orang tua 

dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online . 

Konsep pembelajaran daring memiliki konsep yang sama dengan e-learning. 

Pasien Covid-19 di Indonesia semakin hari semakin bertambah 

berdasarkan update per tanggal (08/12/2020) 586.842 positif, 18.000 

meninggal dunia dan 483.497 sembuh.
9
 Hal ini tentu menjadi perhatian semua 

                                                           
9
 Government Website, “Update Pasien Terkonfirmasi Positif Covid-19”, dalam 

https://covid19.go.id, diakses pada hari Selasa, 08 Desember 2020, pukul 14.07 WIB. 

https://covid19.go.id/
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elemen masyarakat khususnya elemen pemerintahan. Pemerintah 

mengeluarkan beberapa kebijakan untuk menghentikan laju penyebaran 

Covid-19 salah satunya mengalihkan pembelajaran disekolah menjadi 

pembelajaran di rumah masing-masing. Pandemi Covid-19 ini telah mengubah 

pola pembelajaran yang semestinya tatap muka menjadi pembelajaran jarak 

jauh atau biasa disebut daring. Keterbatasan pengetahuan akan penggunaan 

teknologi menjadi salah satu kendala dalam sistem pembelajaran daring ini. 

Terutama orang tua pada situasi ini dituntut untuk membimbing anak-anaknya 

dalam pembelajaran berbasis internet ini. Selama pembelajaran daring 

berlangsung banyak orang tua yang mengeluhkan beberapa masalah yang 

dihadapi selama peserta didik belajar di rumah, di antaranya orang tua merasa 

kesusahan dalam membujuk anaknya untuk belajar, kuota yang kurang 

mendukung, sinyal juga terkadang susah, terlalu banyak tugas yang diberikan 

dan guru yang belum engoptimalkan teknologi.
10

                                                     

Bagi orang tua siswa yang terbiasa menggunakan teknologi mungkin 

tidak menjadi masalah, tetapi bagi orang tua siswa yang awam akan 

penggunaan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam membimbing 

anaknya pada situasi ini. Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi semua 

elemen Pendidikan terutama orang tua menghadapi transisi dalam sistem 

pembelajaran ini. Sebelum adanya situasi ini, tidak banyak waktu orang tua 

dalam membimbing anaknya, bahkan sampai orang tua hanya sekedar sebagai 

pemenuh materi saja. Namun hari ini situasinya berubah, orang tua menjadi 

lebih banyak waktu dalam membimbing anaknya dan terjalin kedekatan 

emosional lebih dari sebelumnya. Peran serta orang tua siswa dalam sistem 

belajar di rumah ini tidak bisa dipungkiri. Jika dokter sebagai garda terdepan 

dalam menangani Covid-19, maka orang tua baik ayah maupun ibu adalah 

garda terdepan yang mengawal anak-anaknya tetap belajar di rumah masing-

masing.  

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Bapak Munir orang tua anak didik pada hari Selasa, 29 

September 2020 pukul 15.30 
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Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak, 

penelitian-penelitian yang ada telah membuktikan bahwa orang tua memiliki 

andil yang sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup Pendidikan. 

Salah satunya penelitian yang dilakukan Valeza (2017) di mana penelitian ini 

menunjukkan peran orang tua dalam menentukan prestasi belajar siswa 

sangatlah besar. Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya 

dapat menyebabkan anak kurang atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. 

Sebaliknya, orang tua yang selalu memberi perhatian pada anaknya, terutama 

perhatian pada kegiatan belajar mereka di rumah, akan membuat anak lebih 

giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya 

sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya juga 

memiliki keinginan yang sama. Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar 

yang diraih oleh siswa menjadi lebih baik. 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara “setiap 

orang adalah guru, setiap rumah adalah sekolah”. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sekolah yang paling utama adalah rumah, peran guru yang paling 

berpengaruh adalah orang tua. Oleh karena itu sudah semestinya peran orang 

tua sangat besar dalam mendidik anaknya.  Peran orang tua juga sangat 

diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak-anaknya yang masih belum 

bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam 

diri di rumah agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. Terlebih 

bagi anak usia dini yang notabene masih suka bermain dan tidak bisa 

terpisahkan dari teman-temannya sehingga sulit untuk menjaga jarak dan 

melakukan pshycal distancing. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam pembelajaran daring 

sangat dibutuhkan peran orang tua sebagai pengganti guru di rumah dalam 

membimbing, memotivasi, menfasilitasi, dan mendukung pelaksanaan 

pembelajaran anak-anaknya di rumah, sehingga anak memiliki semangat 

untuk belajar. Setelah adanya penerapan BDR (belajar dari rumah) dan dunia 

pendidikan diliburkan sejak tanggal 16 Maret 2020, pada tanggal 19 Mei 

2020, peneliti melakukan study penelitian di desa Kutawis Kecamatan 



7 

 

Bukateja Kabupaten Purbalingga, terkait dengan peran orang tua dalam 

pembelajaran daring. Melalui wawancara  langsung kepada kepala sekolah 

dan beberapa dewan guru serta orang tua RA /BA di desa Kutawis. Dari 

empat lembaga RA/BA di desa Kutawis yang berhasil peneliti wawancarai, 

peneliti mengambil penelitian di RA Diponegoro 1 Kutawis tentang peran 

orang tua dalam pembelajaran daring. Peneliti mengambil penelitian di 

lembaga ini karena satu-satunya lembaga tertua dan orang tuanya banyak 

yang berperan aktif dalam mendampingi, membimbing, memfasilitasi dan 

mendukung anak-anaknya dalam pembelajaran selama di rumah. 

Dari latar belakang di atas maka Penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang peran orang tua dalam pembelajaran daring 

dalam pendidikan anak usia dini dengan judul “Peran Orang Tua dalam 

Pembelajaran Daring Anak Usia Dini Kelompok B di RA Diponegoro 1 

Kutawis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 

judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 

terkandung dalam judul tersebut yaitu: 

1. Peran Orang Tua 

Peran orang tua merupakan gabungan dari dua kata yaitu peran dan 

orang tua. Kata peran sering dikaitkan dengan seorang aktor dalam suatu 

drama. Dalam kamus Oxford Dictionary, kata peran diartikan dengan 

Actor’s Part, One’s Task Of Function yang berarti aktor, tugas seseorang 

atau fungsi. Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

istilah peran mempunyai arti pemain sandiwara (film), perangkat tingkah 

diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
11

 

                                                           
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm 856. 
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Kata orang tua, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ayah 

ibu kandung; orang yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli, dsb).
12

 

Sementara dalam bahasa Arab, kata orang tua berasal dari kata walad 

yang berarti ayah dan ibu. Secara umum orang tua adalah orang yang 

bertanggungjawab dalam satu keluarga atau rumah tangga, yang di dalam 

kehidupan sehari-hari, lazim disebut dengan bapak-ibu.
13

 Orang tua 

memiliki tanggung jawab dalam membentuk serta membina anak-anaknya 

baik dari segi fisik maupun psikologis. Kedua orang tua dituntut untuk 

dapat mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-

generasi yang sesuai dengan tujuan hidup manusia. Tugas-tugas serta 

peran yang harus dilakukan orang tua tidaklah mudah, salah satu tugas 

dan peran orang tua yang tidak dapat dipindahkan adalah mendidik anak-

anaknya. 

Kata peran orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tugas utama atau kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua 

kepada anaknya. Peran berarti ikut bertanggungjawab pada perilaku 

positif maupun negatif yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak-

anaknya. Orang tua memiliki kewajiban dalam mempedulikan, 

memperhatikan, dan mengarahkan anak-anaknya, karena anak merupakan 

amanat yang diberikan oleh Allah SWT. 

2. Pembelajaran Daring 

Kata “daring” merupakan akronim dari “dalam jaringan” sebagai 

pengganti kata online yang sering kita gunakan dalam kaitannya dengan 

teknologi internet. Daring adalah terjemahan dari istilah online yang 

bermakna tersambung ke dalam jaringan internet. Pembelajaran daring 

artinya adalah pembelajaran yang dilakukan secara online, menggunakan 

aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring 

merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap 

muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu 

                                                           
12

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 802. 
13

 Tamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peran Orang tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak, (Yogyakarta: Gunung Mulia, 1980), hlm. 1. 
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proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari 

adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran 

bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 

menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.
14

 

Ada beberapa aplikasi juga yang dapat membantu kegiatan belajar 

mengajar, misalnya whatsapp, zoom, google meet, google classroom, dan 

lain-lain. Pemerintah juga mengambil peran dalam menangani 

ketimpangan kegiatan belajar selama pandemi covid-19 ini. Melansir 

laman resmi Kemendikbud RI, ada 12 platform atau aplikasi yang bisa 

diakses pelajar untuk belajar di rumah yaitu (1) Rumah belajar; (2) Meja 

kita; (3) Icando; (4) Indonesiax; (5) Google for education; (6) Kelas 

pintar; (7) Microsoft office 365; (8) Quipper school (9) Ruang guru; (10) 

Sekolahmu; (11) Zenius; (12) Cisco webex. 

Pembelajaran daring yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan menggunakan 

internet di mana dalam proses pembelajarannya tidak dilakukan dengan 

face to face tetapi menggunakan media elektronik yang mampu 

memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan di manapun. 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Menurut National Assosiation Educational for Young 

Children (NAEYC) bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu 

yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun.
15

 Pada masa ini proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami 

masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses 

pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus 

                                                           
14

 Sofyana dan Abdul, “Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp Pada Kelas 

Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun”, dalam Jurnal Nasional 

Pendidikan Teknik Informatika. Volume 8 Nomor 1, tahun 2020, hlm. 82. 
15

 Sofia Hartati, Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 

2005), hlm. 7. 
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memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan 

anak.
16

 Berdasarkan definisi tersebut anak usia dini merupakan kelompok 

manusia yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Anak 

usia dini adalah individu yang unik, ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, 

dan bahasa. 

4. RA Diponegoro 1 Kutawis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

RA Diponegoro 1 Kutawis merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang berada di bawah naungan Yayasan YPM 

NU Bhina Bakti Wanita Kabupaten Purbalingga. RA Diponegoro 1 

Kutawis terletak di desa Kutawis kecamatan Bukateja kabupaten 

Purbalingga, tepatnya di desa Kutawis Rt 02 Rw 10 Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga. 

 

C. Fokus Kajian 

Fokus  penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai 

pedoman  arah  suatu  penelitian  dalam upaya mengumpulkan dan mencari 

informasi serta sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau 

penganalisaan sehingga penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil 

yang diinginkan. Fokus penelitian juga merupakan batas ruang dalam 

pengembangan penelitian supaya penelitian yang dilakukan tidak terlaksana 

dengan sia-sia karena ketidakjelasan dalam pengembangan pembahasan. 

Fokus kajian pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara 

lebih dalam peran orang tua dalam pembelajaran daring anak usia dini 

kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis kecamatan Bukateja kabupaten 

Purbalingga. Oleh sebab itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan suatu kejadian apa adanya berdasarkan 

fakta-fakta yang ada di lapangan tanpa memberikan perlakuan tertentu 

                                                           
16

 Yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2013), hlm. 5.  
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terhadap objek yang akan diteliti. Penelitian deskriptif dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, menganalisis dan mengolah data, dan membuat suatu 

kesimpulan laporan dengan tujuan untuk membuat penggambaran tentang 

suatu keadaan secara objektif mengenai fakta-fakta atau suatu keadaan yang 

sedang terjadi di lapangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah, “bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring 

anak usia dini kelompok B Di RA Diponegoro 1 Kutawis Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran secara 

komprehensif tentang bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran 

daring anak usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis 

kecamatan Bukateja kabupaten Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan memperkaya 

pengetahuan dalam pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan di 

bidang peran orang tua dalam pembelajaran dan tentunya dapat 

menjadi bahan referensi yang akan mendukung perkembangan dan 

kemajuan keilmuan di Indonesia. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai bahan inspirasi bagi orang tua dalam 

mendampingi pembelajaran anak di kala pandemi. 

b. Praktis 

1) Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

sebagai referensi dalam mengembangkan keterampilan 

pembelajaran dalam masa pandemi Covid-19. 

2) Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

orang tua dalam mendampingi pembelajaran daring anak dan 

pengawasan terhadap kedisiplinan belajar anak selama masa 

pandemi Covid-19. 

3) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dan rujukan atau 

refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

4) Bagi Penulis 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah dan 

mengembangkan wawasan Penulis tentang peran orang tua dalam 

pembelajaran di masa pandemi dan dapat menambah serta 

memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan penulis 

dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapatnya di bangku 

kuliah. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan penelusuran dan kajian 

terhadap sumber referensi yang memiliki kesamaan topik atau relevansi 

materi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Adapun penelitian 

yang penulis lakukan berkaitan dengan peran orang tua dalam pembelajaran 

daring. Beberapa kajian dalam bentuk buku dan skripsi yang berkaitan 

dengan penelitian yang penulis lakukan tentang peran orang tua dalam 

pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 

Pertama, Nika Cahyati yang meneliti tentang peran orang tua dalam 

menerapkan pembelajaran di rumah saat pandemi Covid-19. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua dapat meningkatkan kelekatan hubungan 

dengan anaknya dan orang tua dapat melihat langsung perkembangan 
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kemampuan anaknya dalam belajar.
17

 Meskipun penelitian yang dilakukan 

oleh Nika Cahyati memiliki kesamaan fokus penelitian dengan penulis 

tentang peran orang tua dalam pembelajaran daring, tetapi terdapat perbedaan 

pada objek yang diteliti dan metode yang digunakan. Dalam penelitian ini, 

Nika menggunakan sampel orang tua di desa Kuningan yang memiliki anak 

usia 5-8 tahun dan metode penelitiannya adalah kualitatif fenomenologis. 

Sementara penulis menggunakan sampel orang tua murid di RA Diponegoro 

1 Kutawis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga dan metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Kedua, Agustien Lilawati yang meneliti tentang peran orang tua 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran di rumah pada masa pandemi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) peran orang tua terhadap penerapan 

pembelajaran di rumah pada masa pandemi dalam mendidik anak meliputi 

pendampingan dan sebagai motivator. (2) dampak peran orang tua terhadap 

pembelajaran pada masa pandemi di RA Team Cendekia Surabaya, orangtua 

memfasilitasi keterlibatan kegiatan pembelajaran dalam pendidikan anak usia 

dini di RA Team Cendekia Surabaya.
18

 Penelitian Agustien memiliki 

kesamaan fokus penelitian dengan penulis, yaitu peran orang tua dalam 

pembelajaran daring. Namun, meskipun demikian terdapat perbedaan pada 

objek penelitian dan metode penelitiannya. Jika Agustien meneliti di RA 

Cendekia Surabaya dan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus, Penulis melakukan penelitian di RA Diponegoro 1 Kutawis 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga dan metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. 

Ketiga, Lia Nur Atiqoh Bela Dina yang meneliti tentang respon orang 

tua terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa orang tua merespon positif terhadap 

                                                           
17

 Nika Cahyati, “Peran Orang Tua dalam Menerapkan Pembelajaran di Rumah saat 

Pandemi Covid 19”, dalam Jurnal Golden Age Universitas Hamzanwadi Vol. 04, No. 1, Juni 2020. 
18

 Agustien Lilawati, “Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran di 

Rumah pada Masa Pandemi”, dalam Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 05, 

No. 1, Tahun 2020. 
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pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 ini, walaupun 

pembelajaran daring merupakan model pembelajaran baru yang diterapkan di 

KB-RA Mambaul Ulum. Pembelajaran daring membuat mereka banyak 

menghabiskan waktu bersama anak, sehingga menjadi lebih dekat dan 

mengenal karakter anak. Selain itu, pembelajaran daring juga membuat orang 

tua dan anak semakin kompak.
19

 Maskipun sama-sama meneliti tentang 

pembelajaran daring, tetapi penelitian Lia lebih memfokuskan pada 

bagaimana respon orang tua itu sendiri, sementara penulis lebih 

memfokuskan pada bagaimana peran orang tua itu sendiri dalam proses 

pembelajaran. 

Keempat, Tsaniya Zahra Yuthika Wardhani yang meneliti tentang 

optimalisasi peran pengawasan orang tua dalam pelaksanaan sekolah online 

di masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaannya, konsep sekolah online membawa kendala dan dampak yang 

begitu signifikan baik bagi anak sebagai peserta didik maupun guru sebagai 

tenaga pengajar. Kurangnya fasilitas penunjang yang memadai dan 

keterbatasan pemahaman mengenai akses teknologi dan jaringan internet 

menjadi kendala utama yang dirasakan oleh kedua belah pihak. Selain itu, 

ditemukan juga bahwa peran pengawasan dan perhatian orangtua kepada anak 

dalam proses pembelajaran online ini sangat penting bagi terwujudnya hasil 

belajar yang optimal. Orang tua harus hadir dalam mengawasi dan memberi 

perhatian kepada anak baik pada saat sebelum pembelajaran dimulai, saat 

pembelajaran berlangsung, sampai dengan setelah pembelajaran selesai.
20

 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia, penelitian yang 

dilakukan oleh Tsaniya juga memiliki kesamaan dengan penulis tentang 

pembelajaran daring. Hanya saja, Tsaniya lebih memfokuskan pada 
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 Lia Nur Atiqoh Bela Dina, “Respon Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Pada 

Masa Pandemi Covid-19”, dalam Jurnal Thufuli: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Vol. 02, No. 1, Tahun 2020. 
20

 Tsaniya Zahra Yuthika Wardhani, “Optimalisasi Peran Pengawasan Orang Tua dalam 

Pelaksanaan Sekolah Online di Masa Pandemi Covid-19”, dalam Jurnal Prosiding Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 7, No. 1, April Tahun 2020. 
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bagaimana optimalisasi pengawasan orang tua sementara penulis lebih 

memfokuskan pada peran orang tua. 

Kelima, Lilia Kusuma Ningrum yang meneliti tentang peran orang tua 

dalam meningkatkan motivasi belajar anak di kelurahan Margorejo 25 Polos, 

kecamatan Metro Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang 

dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak yaitu orang 

tua sebagai panutan, orang tua sebagai fasilitator anak, dan orang tua sebagai 

motivator anak, adapun bentuk motivator yang dapat diberikan oleh orang tua 

kepada anak adalah perhatian, hadiah, penghargaan, pujian, dan hukuman.
21

 

Dalam penelitian ini, Lilia memiliki fokus penelitian yang sama dengan 

penulis, yaitu sama-sama meneliti tentang peran orang tua. Hanya saja, jika 

Lilia lebih memfokuskan pada peran orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar anak di era normal, penelitian penulis lebih fokus pada peran orang 

tua dalam pembelajaran di era pandemi. 

Keenam, Wardina Khairani yang meneliti tentang peran orang tua 

terhadap penggunaan media internet dalam perilaku keagamaan anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 10 orangtua yang memiliki anak 

menggunakan media internet, 8 di antaranya berdampak negatif dan 2 di 

antaranya berdampak positif. Dampak negatif penggunaan media internet 

pada anak, anak suka melalaikan sholat, anak menjadi malas mengaji, anak 

menjadi lebih emosional jika tidak diberikan akses internet, dan anak menjadi 

pribadi yang individual yang tidak peduli dengan lingkungannya. Dampak 

positif penggunaan media internet pada anak adalah anak akan lebih mudah 

dalam mengerjakan tugas sekolah dan bisa mengakses video edukasi untuk 

anak di youtube.
22

 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama meneliti tentang peran orang tua, bedanya pada penelitian 
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 Lilia Kusuma Ningrum, “Peran Orang Tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak 

di kelurahan Margorejo 25 Polos, kecamatan Metro Selatan”, dalam Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Metro, Tahun 2019, hlm. v. 
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 Wardina Khairani, “Peran Orang Tua Terhadap Penggunaan Media Internet Dalam 
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ini lebih fokus pada penggunaan internet sementara penulis lebih fokus pada 

proses pembelajaran selama pandemi. 

Ketujuh, Novrinda yang meneliti tentang peran orang tua dalam 

pendidikan anak usia dini ditinjau dari latar belakang pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa orangtua tamatan SD, SMP, SMA, dan 

Perguruan tinggi berada pada kategori baik. Disarankan untuk penelitian lebih 

lanjut agar meneliti peran orangtua yang difokuskan pada faktor status 

sosial.
23

 Meskipun sama-sama meneliti tentang peran orang tua, tetapi 

terdapat perbedaan pada fokus penelitiannya. Dalam penelitian ini lebih fokus 

pada peran orang tua dalam pendidikan anak dilihat dari latar belakang 

pendidikan orang tuanya sementara penulis lebih focus pada bagaimana peran 

orang tua itu sendiri dalam pembelajaran daring tanpa melihat latar belakang 

pendidikan orang tua. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 

dibahas. Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 

akan membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama 

dan bagian akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak dan 

kata kunci, motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Adapun bagian utama skripsi ini, penulis membagi ke dalam lima bab 

yaitu: Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, definisi operasional, fokus kajian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
23

 Novrinda, “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau dari Latar 

Belakang Pendidikan”, dalam Jurnal Potensia PG-PAUD FKIP UNIB, Vol. 2, No. 1, Tahun 2017. 
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Bab kedua, merupakan landasan teori atau kajian teori yang terdiri dari 

empat sub pembahasan, yaitu yang pertama orang tua, yang meliputi 

pengertian peran orang tua, tanggung jawab orang tua, hak dan kewajiban 

orang tua, dan faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam 

belajar anak. Sub pembahasan kedua pembelajaran daring, yang meliputi, 

pengertian pembelajaran daring, karakteristik pembelajaran daring, dan 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring. Sementara sub pembahasan 

ketiga yaitu anak usia dini yang meliputi, pengertian anak usia dini, 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, aspek perkembangan anak 

usia dini, dan tahap perkembangan anak. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data. 

Bab keempat, merupakan hasil dan pembahasan yang berisi tentang 

gambaran umum anak usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis, 

hasil penelitian peran orang tua dalam pembelajaran daring anak usia dini 

kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis, dan analisis data peran orang tua 

dalam pembelajaran daring anak usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 

Kutawis. 

Bab kelima adalah penutup, dalam bab ini berisi simpulan dan saran. 

Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa peran orang tua dalam pembelajaran daring anak 

usia dini kelompok B di RA Diponegoro 1 Kutawis berbeda dengan 

pembelajaran konvensional seperti biasanya. Jika pada pembelajaran 

konvensional peran orang tua di rumah hanya sebatas menjadi orang tua bagi 

anak-anaknya, dalam pembelajaran daring selain sebagai orang tua di rumah, 

orang tua siswa juga berperan sebagai pendidik, pembimbing, motivator, dan 

fasilitator. Para orang tua siswa RA Diponegoro 1 Kutawis Kelompok B 

sebagian besar telah melaksanakan perannya sebagai pendidik dalam 

pembelajaran daring dengan maksimal. Beberapa upaya yang dilakukan 

adalah dengan mengingatkan anaknya tentang tugas sekolahnya, mendampingi 

dan mengawasi anaknya dalam pembelajaran daring, dan menjelaskan materi 

tentang tugas pembelajaran daring kepada anaknya. Sementara beberapa 

upaya yang dilakukan orang tua dalam perannya sebagai pembimbing adalah 

dengan menanyakan kegiatan belajar anak sehari-sehari dalam pembelajaran 

daring, mengikutsertakan anak dalam kegiatan bimbel, dan menanyakan 

kesulitan yang dihadapi anaknya dalam pembelajaran daring.  

Dalam perannya sebagai motivator, beberapa upaya yang dilakukan 

orang tua dalam memotivasi anak adalah dengan cara memberi motivasi anak 

agar tetap konsisten dan semangat dalam pembelajaran daring, memberi 

hadiah ketika anak mendapatkan hasil yang baik dalam belajar, dan 

memberikan nasihat dan motivasi kepada anak ketika anak tidak semangat 

belajar. Sedangkan sebagai fasilitator, upaya yang dilakukan orang tua adalah 

dengan menyediakan fasilitas pembelajaran di rumah yang memadahi kepada 

anaknya, hanya saja ada beberapa yang terkendala masalah quota internet, 

tetapi secara keseluruhan terkait peralatan dan bahan pembelajaran sudah 

memadahi. 
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Faktor pendukung dalam pembelajaran daring di RA Diponegoro 1 

Kutawis di antaranya adalah: 1) Adanya kerjasama yang kooperatif antara 

orang tua siswa dengan pihak sekolah, 2) Adanya peran aktif orang tua siswa 

dalam membimbing dan mendampingi anaknya dalam pembelajaran daring, 3) 

Adanya kesadaran orang tua siswa dalam menyediakan tempat belajar yang 

nyaman selama pembelajaran daring, dan 4) Adanya kesadaran orang tua 

siswa dalam menyediakan dan melengkapi fasilitas belajar untuk anaknya 

selama pembelajaran daring. 

Sementara yang menjadi faktor penghambat dalam pembelajaran 

daring di antaranya adalah: 1) Masih ada beberapa orang tua siswa yang tidak 

memiliki HP android sehingga tidak bisa digunakan dalam pembelajaran 

daring, 2) Beberapa orang tua siswa memiliki problem kekurangan quota 

internet dan signal yang tidak mendukung untuk pembelajaran daring, 3) 

Pendidikan orang tua yang masih terbatas sehingga mengurangi tingkat 

perhatian orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya, 4) Beban pekerjaan 

yang terlalu banyak di rumah sehingga orang tua tidak bisa maksimal dalam 

mendampingi anak-anaknya dalam pembelajaran daring. Sehingga, terkadang 

anak baru mengerjakan tugas ketika orang tuanya sudah menyelesaikan urusan 

domestiknya, dan 5) Metode pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga 

menyebabkan anak merasa jenuh dan bosan dalam belajar daring. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada para Pembaca dan Peneliti yang melakukan penelitian sejenis, 

diharapkan agar lebih mengembangkan kajian teori. Skripsi ini tidak bisa 

dijadikan sebagai pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK 

yang semakin maju, sehingga perlu disesuaikan dengan perkembangan 

zaman agar dapat diterima oleh masyarakat. 

2. Kepada orang tua, diharapkan mampu berperan aktif dalam mendampingi 

anak-anaknya selama belajar daring, terlebih bagi anak usia dini yang 

masih sangat membutuhkan perhatian khusus. Orang tua diharapkan dapat 

memberikan semangat serta motivasi kepada anak agar tetap dapat 
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melaksanakan pembelajaran daring sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan.  

3. Kepada pihak sekolah diharapkan terus mengembangkan metode 

pembelajaran yang bervariasi selama pembelajaran daring sehingga anak 

tidak merasa bosan dan jenuh ketika belajar daring.  
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